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Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya

dapat disimpulkan sesuai dengan isi keseluruhan dari beberapa pokok sebagai

berikut:

1.

Bahasa Madura dialek Sumenep merupakan salah satu bahasa daerah
yang digunakan oleh masyarakat secara individu maupun berkelompok,
bahasa Madura dialek Sumenep merupakan bahasa ibu yang digunakan
sehari-hari oleh masyarakat Sumenep.

Frasa verbal bahasa Madura dialek Sumenep sebagai kempok kata yang
berkategori verba berpeluang menunjukkan perbedaan dengan bahasa
Madura dialek lain, seperti halnya mengingat ditemukannya beberapa
perbadaan secara leksikal.

Frasa verbal bahasa Madura dalam dialek Sumenep dianalisi dari tiga
aspek, yakni dari aspek jenis-jenis, bentuk makna dan fungsi frasa verba
dalam bahasa Madura dialek Sumenep.

Bentuk makna bahasa madura yang berupa frasa verbal yang secara
leksikal berkategori verba yang sama sebagai lintas dialek berpeluang
menunjukkan arti yang berbeda. Maka dari itu terbentuknya frasa verbal
juga berpeluang menghasilkan bentukan dengan makna frasa verbal yang
berbeda pula.

Fungsi frasa verbal dialek Sumenep secara Strutur frasa dengan leksikal

yang secara lintas dialek berbeda dapat menunjukkan fungsi yang



berbeda pada tataran klausa atau kalimat bahasa Madura dialek Sumenep.

B. Saran

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan struktur frasa verbal
bahasa bahasa Madura serta menjelaskan kedudukan frasa verbal bahasa
bahasa Madura dialek Sumenep dilihat berdasarkan jenis, bentuk makna,dan
fungsinya dalam kalimat. Maka dari itu, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat dalam usaha pengembangan kajian sintaksis
bahasa Madura dialek Sumenep sehingga memperkaya kajian bahasa
Madura, khususnya yang berhubungan dengan frasa verbal bahasa Madura
dialek Sumenep. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
dimanfaatkan oleh peneliti lain untuk mengungkapkan berbagai jenis frasa

dalam bahasa daerah terutama bahasa-bahasa di Madura.
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